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ABSTRAK

MAKNA SIMBOLIK TARI KHUDAD KERATUAN DARAH PUTIH DI
DESA KURIPAN LAMPUNG SELATAN

OLEH

PUTRI SALSABILA

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna simbolik yang terkandung
dalam Tari Khudad, sebuah tarian tradisional yang menjadi bagian dari prosesi
adat keratuan darah putih di Desa Kuripan, Kab. Lampung Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan penjabaran data secara deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipasi pasif, wawancara terstruktur, dan
dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah tokoh adat, penari, pemusik,
dan masyarakat. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Peirce yang membagi tanda menjadi tiga elemen utama: representamen,
objek, dan interpretant. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ragam gerak
pada Tari Khudad merepresentasikan kesigapan serta ketangkasan seorang laki-
laki untuk membela diri. Tata busana pada Tari Khudad merepresentasikan
masyarakat Lampung Saibatin yang menjunjung tinggi kesederhanaan,
kehormatan, dan ketertiban dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pelaksanaan adat istiadat. Musik iringan pada Tari Khudad merepresentasikan
rasa syukur, ketaatan, dan cinta seorang hamba terhadap tuhannya. Pola lantai
pada Tari Khudad merepresentasikan nilai keteraturan dan kehormatan dalam
hidup masyarakat. Pola lantai ini juga merepresentasikan sikap waspada, seolah
menjadi tameng dari gangguan yang datang secara tiba-tiba. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa setiap elemen Tari memiliki makna simbolik yang
mencerminkan nilai-nilai keagamaan, adat istiadat, serta identitas budaya
masyarakat keratuan darah putih. Dengan demikian, Tari Khudad tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan atau pelengkap upacara adat, tetapi juga sebagai media
penyampai pesan simbolik yang kaya akan nilai spiritual dan budaya.

Kata Kunci: Tari Khudad, Makna Simbolik, Keratuan Darah Putih.



ABSTRACT

THE SYMBOLIC MEANING OF THE KHUDAD DANCE OF THE
KERATUAN DARAH PUTIH IN KURIPAN VILLAGE, SOUTH
LAMPUNG

By

Putri Salsabila

This study aims to reveal the symbolic meanings contained in the Khudad Dance,
a traditional dance that is part of the keratuan darah putih customary procession
in Kuripan Village, South Lampung Regency. This research employs a qualitative
method with descriptive data presentation. Data were collected through passive
participant observation, structured interviews, and documentation. The sources of
data in this study include traditional leaders, dancers, musicians, and the
community. The analysis was conducted using Charles Sanders Peirce’s semiotic
theory, which divides signs into three main elements: representamen, object, and
interpretant. The results of the study indicate that the movement variations in the
Khudad Dance represent the alertness and agility of a man in defending himself.
The costumes of the Khudad Dance represent the Lampung Saibatin people, who
uphold simplicity, honor, and orderliness in daily life as well as in customary
practices. The musical accompaniment of the Khudad Dance symbolizes
gratitude, obedience, and the love of a servant toward God. The floor patterns in
the Khudad Dance represent values of order and dignity in the life of the
community. These patterns also signify vigilance, as if serving as a shield against
sudden disturbances. The findings further show that every element of the dance
carries symbolic meanings that reflect religious values, customs, and the cultural
identity of the keratuan darah putih community. Thus, the Khudad Dance not
only functions as entertainment or as a complement to traditional ceremonies, but
also as a medium for conveying symbolic messages that are rich in spiritual and
cultural values.

Keywords: Khudad Dance, Symbolic Meaning, Keratuan Darah Putih.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesenian merupakan elemen penting dalam budaya, yang berfungsi sebagai
sarana ekspresi jiwa manusia dan penyaluran rasa keindahan. Kesenian juga
memiliki peran lain yang signifikan dalam masyarakat. Bentuk-bentuk
kesenian meliputi seni musik, seni rupa, seni teater, seni sastra, dan seni tari,
masing-masing memiliki karakteristik dan nilai estetika tersendiri. Kesenian
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor
internal mencakup proses pembelajaran, kebiasaan, serta pengalaman pribadi
setiap individu. Sementara itu, faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan
atau kondisi geografis di mana kesenian tersebut berkembang. Secara
keseluruhan, kesenian memiliki kemampuan untuk mempererat ikatan
solidaritas dalam suatu masyarakat. Dengan adanya ikatan tersebut, terciptalah
identitas budaya yang khas dalam kesenian yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut. (Prabandari dan Kurniawan, 2023:57).

Kesenian tradisional merupakan bagian dari budaya yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Seni ini berperan sebagai wadah untuk mengekspresikan
keindahan batin manusia, sekaligus menggambarkan tradisi dan sistem budaya
dari masyarakat yang melahirkan seni tersebut. Dalam setiap karya seni
tradisional, tersimpan pesan-pesan yang mencakup pengetahuan, pemikiran,
kepercayaan, serta nilai-nilai yang dipegang oleh komunitasnya. Salah satu
kesenian tradisional yang berkembang di masyarakat adalah seni Tari
(Andri.L, 2016: 25). Karya Tari merupakan simbol atau kategori yang dibuat
oleh manusia secara sengaja, di dalamnya terdapat simbol manasuka
(arbitrary symbol) maupun simbol ikonik (iconic symbol). Simbol-simbol

dalam Tari yaitu simbol ekspresif yang berkaitan dengan persaan atau emosi



manusia, yang digunakan ketika mereka terlibat dalam kegiatan atau
komunikasi Tari (Parsons, 2008: 106). Tari dapat diartikan simbol ide yang
tersirat dalam bentuk yang simbolik, sehingga dapat diperoleh makna yang

terkandung di dalam sebuah karya tari.

Simbol merupakan bagian integral dalam hidup manusia, tidak dapat
dibayangkan bagaimana manusia hidup tanpa simbol. Simbol juga dapat
diartikan sebagai tanda yang mempunyai hubungan dengan apa yang
diungkapkan tidak dekat, artinya hubungan simbol dengan realita yang
diungkapkan semata-mata berdasarkan atas kesepakatan masyarakat dan
budaya yang menggunakannya (Elfiandri, 2004: 23). Simbol berbentuk
lambang atau berupa bahasa (dalam cerita, perumpamaan, dan pantun syair),
gerak tubuh (tari-tarian), suara atau bunyi (lagu, musik), warna dan rupa

(lukisan, ukiran, hiasan, bangunan) (Kuntara, 2005: 13).

Menurut Susanne K. Langer, seperti dikutip dalam IImu Komunikasi: Suatu
Pengantar oleh Mulyana (2008: 92), Salah satu kebutuhan dasar manusia
adalah kebutuhan akan simbol atau lambang. Manusia adalah satu-satunya
makhluk yang secara aktif menciptakan dan menggunakan lambang untuk
berkomunikasi dan mengekspresikan makna. Lambang-lambang tersebut
dibuat dan digunakan secara bersama-sama dalam masyarakat, dengan
penempatan yang teratur sesuai dengan konteks dan maknanya. Makna
simbolik mengacu pada proses bagaimana makna terbentuk dari benda,
lambang, atau simbol, yang bisa berupa benda mati atau hidup. Melalui
komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, simbol-simbol ini
di interpretasikan berdasarkan kesepakatan yang berlaku dalam suatu
komunitas atau wilayah. Tujuan utamanya adalah untuk memahami dan
memberikan makna pada simbol tersebut sesuai dengan norma dan nilai yang

disepakati bersama oleh masyarakat tertentu.



Masyarakat keratuan darah putih memiliki beragam corak budaya yang
berlandaskan pada nilai-nilai adat. Secara turun-temurun, nilai-nilai ini
diwujudkan melalui berbagai upacara atau prosesi khusus. Salah satu prosesi
yang masih les Tari hingga kini adalah arak-arakan. Tradisi arak-arakan ini
biasanya digelar dalam berbagai peristiwa penting seperti pernikahan, acara
adat, penyambutan tamu kehormatan, dan kegiatan seremonial lainnya. Dalam
pelaksanaannya, arak-arakan keratuan darah putih diiringi dengan beragam
kesenian tradisional, antara lain Tari Tupping, Mamandapan, Selapanan,
Kiamat, Khudad, dan lain sebagainya.

Salah satu kesenian yang ditampilkan dalam arak-arakan keratuan darah putih
adalah Tari Khudad, yang menjadi bagian penting dalam perayaan masyarakat
setempat. Tarian ini merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada Sang
Pencipta atas segala nikmat yang diberikan. Menurut Aden Yogha
(wawancara, 23 Maret 2025) Meskipun Tari Khudad dikenal sebagai bagian
dari tradisi keratuan darah putih, tarian ini juga ditemukan di beberapa
keratuan lain di wilayah Lampung Selatan. Namun, terdapat perbedaan yang
cukup mencolok antara Tari Khudad di keratuan darah putih dengan versi dari
keratuan lainnya, terutama dalam variasi gerak tarinya baik dari segi

penamaan maupun bentuk gerakan yang ditampilkan.

Tari Khudad tidak hanya dimiliki oleh keratuan darah putih, tetapi juga
ditemukan di beberapa keratuan lain di Lampung Selatan. Perbedaan yang
mencolok antara Tari Khudad di keratuan darah putih dan di keratuan lainnya
terletak pada variasi gerakannya, baik dari segi penamaan maupun bentuk
gerakan yang ditampilkan. Sebagai kesenian tradisional yang tumbuh dan
berkembang di keratuan darah putih, masyarakat secara turun-temurun hanya
mengetahui Tari Khudad sebagai pembuka arak-arakan saja tanpa mengetahui
atau memahami makna simbolik yang terkandung dalam tarian tersebut. Hal
ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti dan menggali lebih dalam
lagi tentang Tari Khudad keratuan darah putih, khususnya mengenai makna
simbolik yang terkandung di dalam tarian ini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apa makna simbolik yang terdapat dalam

Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan, Lampung Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan secara ilmiah makna simbolik yang terdapat

pada Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan, Lampung Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi masyarakat keratuan darah putih, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi catatan tertulis untuk pendokumentasian masyarakat mengenai
makna simbolik yang terkandung didalam Tari Khudad.

Bagi pemerintah Kabupaten Lampung Selatan, diharapkan hasil penelitian
ini dapat menambah dokumentasi secara ilmiah tentang Tari Khudad.

Bagi pelaku seni, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
pelestarian khusus pada Tari Khudad yang akan dikembangkan dalam
berbagai karya seni.

Bagi penulis selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian berikutnya.

Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Tari, diharapkan penelitian ini
dapat digunakan sebagai sumber referensi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah makna simbolik yang terdapat pada
Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan Lampung Selatan,
yang meliputi beberapa aspek yaitu, ragam gerak tari, tata busana, tata

rias, musik iringan, pola lantai, properti, dan tempat pementasan.



1.5.2 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh adat, penari, pemusik dan

masyarakat yang ada di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.

1.5.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di wilayah keratuan darah putih

tepatnya di Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung Selatan.

1.5.4 Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juli 2025 dengan

tahapan sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu
No. Februari Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan 2025 2025 2025 2025 2025 2025

4 |1|2]|3]|4

1. Obesrvasi Pra

Penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
berikutnya, sehingga dapat mempermudah menemukan langkah-langkah yang
sistematis untuk menyelesaikan proses penelitian. Penelitian terdahulu juga
digunakan untuk menguji keaslian atau orisinilitas pada hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk

menyusun penelitian dari segi teori maupun konsep.

Penelitian terdahulu mengenai Tari Khudad keratuan darah putih yang
dilakukan oleh Dahlia Sapitri (2022) dengan judul “Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Tari Khudad Pada Arak-Arakan Keratuan Darah Putih”. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada pada Objek penelitiannya.
Objek penelitian milik Dahlia Sapitri ini menjelaskan tentang nilai pendidikan
karakter yang terdapat di dalam Tari Khudad. Sedangkan objek pada
penelitian ini adalah makna simbolik Tari Khudad yang mencakup aspek

ragam gerak, properti, tata busana, tata rias, dan musik iringan.

Penelitian terdahulu mengenai makna simbolik Tari yang dilakukan oleh
Aulia Fitri Wibowo (2022) mengenai Tari Khudad Pekon Margakaya dengan
judul “Makna Simbolis Gerak Tari Khudad Pekon Margakaya”. Objek pada
penelitian milik Aulia Fitri Wibowo (2022) ini menjelaskan tentang makna
simbolis yang berfokus pada gerak Tari Khudad Pekon Margakaya
Pringsewu, sedangkan penelitian ini akan membahas tentang makna simbolik
pada Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan Lampung Selatan
yang akan membahas tentang ragam gerak, properti, tata busana, tata rias, dan

musik iringan.



Penelitian terdahulu selanjutnya ditulis oleh Vera Setia Pratama (2016)
mengenai Tari Luwet dengan judul “Kajian Makna Simbolik Tari Luwet di
Kabupaten Kebumen”. Objek pada penelitian terdahulu milik Vera lebih
fokus pada struktur Tari Luwet dan makna simbolik yang ada dalam bentuk
gerak tarian. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada objek penelitian
dan tempat penelitiannya. Objek pada penelitian milik Vera Setia Pratama
yaitu Tari Luwet di Kabupaten Kebumen, sedangkan objek pada penelitian ini
adalah Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan Lampung Selatan.

Penelitian terdahulu selanjutnya ditulis oleh Elisabeth Surya (2009) yang
berjudul “Makna Simbolik dan Fungsi Tarian Caci Di Kabupaten Manggarai
Nusa Tenggara Timur”. Objek pada penelitian milik Elisabeth ini adalah
Tarian caci dan berfokus pada dua objek penelitian yaitu makna simbolik dan
fungsi, sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus pada makna simbolik
dari Tari Khudad.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Simbol
Seni tari merupakan suatu kesenian yang mengungkapkan rasa dan
ekspresi lewat media gerak tubuh yang indah, sesuai dengan iringan
musik (Ratnaningrum, 2011: 126). Karya tari bisa diartikan sebagai
simbol atau kategori yang dibuat oleh manusia dengan sengaja, dan
didalamnya terdiri dari simbol ikonik (iconic simbol). Simbol
merupakan suatu tanda untuk menjelaskan atau mengartikan suatu
benda atau gerak yang digunakan untuk berkomunikasi dengan suatu
hal. Maka simbol merupakan ciptaan manusia yang tidak jauh dari
kehidupan sehari-hari untuk mengungkapkan suatu hal. Simbol tersebut
yang akan memberikan perasaan sehingga menimbulkan komunikasi
tanpa harus mengungkapkannya secara lisan. Salah satu kebudayaan
yang terdapat simbol- simbol yaitu kesenian. Kebudayaan sendiri terdiri
dari gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya



dari perilaku manusia. Kebudayaan manusia sangat erat kaitannya
dengan simbol-simbol, sehingga manusia dapat disebut dengan
makhluk bersimbol (Herusatoto, 2008: 46).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa
simbol adalah lambang, lukisan, perkataan, dan sebagainya yang
mengandung maksud tertentu. Secara etimologi, simbol berasal dari
bahasa Yunani yaitu Simbolos yang berarti tanda atau ciri yang
memberitahu sesuatu (Dewi, 2022: 8). Menurut Charless Sanders Peirce
pun menegaskan bahwa simbol adalah tanda dapat dibuktikan
keterkaitannya dengan objek melalui tiga cara. Pertama, tanda disebut
ikon apabila memiliki kemiripan atau meniru sifat objeknya. Kedua,
tanda disebut indeks jika keberadaannya berkaitan langsung dan nyata
dengan objek tertentu. Ketiga, tanda disebut simbol apabila
pemahamannya terhadap objek bersifat konvensional dan terbentuk

melalui kebiasaan dalam proses interpretasi.

Simbol mempunyai fungsi yang memungkinkan manusia untuk
berhubungan dengan dunia material maupun sosial dengan memberi
nama, membuat kategori, dan mengingat objek-objek yang ditemukan
dimana saja. Simbol juga menyempurnakan kemampuan manusia untuk
berfikir (Raho, 2007: 110). Karena hal tersebut maka, simbol dalam
Tari memiliki kesepakatan dalam memberikan arti atau makna dakam

suatu gerakan.

2.2.2 Makna
Makna (pikiran atau referensi) adalah hubungan antara lambang
(simbol) dan acuan atau referen. Hubungan antara lambang dan acuan
bersifat tidak langsung sedangkan hubungan antara lambang dengan
referensi dan referensi dengan acuan bersifat langsung (Ogden dan

Richards dalam Sudaryat, 2009: 13). Secara linguistik makna dipahami



sebagai apa-apa yang diartikan atau dimaksudkan oleh kita (Hornby
dalam Sudaryat, 2009: 13).

Makna merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari semantic dan
selalu melekat pada apa saja yang kita ucapkan (Djajasudarma. F, 2008:
7). Makna adalah pertautan yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu
sendiri (terutama Kkata-kata). Makna adalah maksud pembicara,
pengaruh satuan bahasa, dalam memahami presepsi atau perilaku
manusia, hubungan dalam arti kesamaan atau ketidaksamaan antara
bahasa maupun luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang

ditunjukknya, atau cara menggunakan lambang bahasa.

Makna adalah kehadiran transendental tentang segala sesuatu. Makna
diartikan sebagai hal yang bersifat mendalam dan sangat penting.
Makna dimengerti sebagai hakikat yang muncul dari sebuah objek
akibat dari upaya pembaca mengungkapkannya. Makna tidak bisa
muncul dengan sendirinya karena makna berasal dari hubungan-
hubungan antar unsur di dalam dan di luar dirinya (Rohman. S, 2013:
65).

2.2.3 Teori Semiotika Charless Sanders Pierce

Semiotika merupakan sebuah metode analisis dalam mengkaji tanda-
tanda yang terdapat pada suatu objek untuk mengetahui makna yang
terdapat didalam objek tersebut (Mudjiyanto. B dan Nur. E, 2013: 74).
Salah satu ilmu semiotika yang menjelaskan tentang tanda ialah teori
semiotika milik Charless Sanders Peirce yang merupakan seorang
filsuf, ahli semiotika, logika, matematika, dan ilmuan Amerika Serikat,
yang lahir di Cambridge pada 10 September 1839 dan meninggal pada
19 April 1914. Charless disebut sebagai “Filsuf Amerika” oleh filsuf
Paul Weiss pada tahun 1934 (Fimansyah. S, 2022: 83-84).
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Charless menyebutkan bahwa semiotika berobjek pada tanda dan
menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide diartikan sebagai
lambang, sedangkan makna merupakan beban yang terdapat dalam
lambang yang mengacu pada suatu objek tertentu. Menurut teori
semiotika Charless, semiotika berdasar pada logika, karena logika dapat
mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut
Charless  dilakukan  melalui  tanda-tanda. = Tanda-tanda ini
memungkinkan kita berfikir, berhubungan dengan orang lain dan
memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta dengan
arti. Sebuah tanda ada yang dapat diungkapkan, tetapi ada juga yang
tidak dapat diungkapkan.

Charless menganggap bahwa semiotika dapat diaplikasikan pada segala
variasi tanda dan salah satu bidang ilmu tidak dianggap penting dari
yang lain (Charles, 2010). Tanda-tanda ini mengajak kita untuk dapat
berfikir, berkomunikasi, dan memaknai semua yang ditampilkan oleh
alam manusia. Pemaknaan dalam tanda digunakan untuk membaca
simbol dan gerak pada keseluruhan pertunjukan tari. Semiotika yang
diungkapkan oleh Charless ini cocok digunakan untuk menganalisis
pertunjukan, karena memiliki model Triadic-bersisi tiga. Tiga
komponen yang dimaksud adalah Representamen, Object, dan

Interpretant.

1. Representamen merupakan bentuk fisik atau sesuatu yang dapat
ditangkap oleh pancaindra, seperti kata, gambar, suara, atau objek
lainnya, yang menandakan sesuatu.

2. Object dibagi menjadi tiga yaitu:

a) lIcon adalah tanda yang memiliki kemiripan dengan apa yang
diwakilinya, atau tanda yang menggunakan kesamaan atau
karakteristik serupa dengan hal yang dimaksud. Tanda ini dibuat
untuk merepresentasikan objek rujukannya melalui peniruan

atau kesamaan.
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b) Indeks adalah tanda yang keberadaannya bergantung pada
adanya hubungan langsung dengan makna sebenarnya.

¢) Simbol adalah tanda yang ditetapkan berdasarkan aturan umum
atau kesepakatan bersama. Simbol bersifat arbitrer dan
didasarkan pada konvensi yang telah disepakati oleh masyarakat
setempat.

3. Interpretant merupakan makna atau pemahaman yang dihasilkan
dari proses menafsirkan tanda, dan merupakan bagian penting
dalam bagaimana manusia memberi arti terhadap simbol, gambar,
kata, atau tanda lainnya. Interpretant menunjukkan bahwa makna
tidak ada pada tanda itu sendiri, melainkan terbentuk dalam pikiran

manusia melalui proses interpretasi.

2.24 Tari
Menurut Soedarsono (2012: 3) tari merupakan suatu ekspresi jiwa
manusia yang diungkapkan melalui gerak yang ritmis dan indah. Tari
adalah gerak- gerak yang dibentuk secara ekspresif yang diciptakan
oleh manusia untuk dapat dinikmati dan dirasakan. Tari adalah salah
satu cabang seni yang dimana media ungkap yang digunakan adalah
tubuh.

Tari merupakan alat ekspresi diri sebagai media komunikasi untuk
mengungkapkan perasaan dengan adanya gerak ritmis. Gerak-gerak
ritmis dan ekspresif pada tari adalah gerak-gerak yang indah diberi
bentuk dan ritmis dari badan manusia dalam ruang yang dapat dihayati
keindahannya apabila disajikan oleh penarinya (Zulham, 2010: 157-
172). Menurut Anggraini (2013) tari merupakan komposisi gerak yang
telah mengalami penggarapan atau suatu proses. Tari menjadi bentuk
seni adalah aktivitas khusus yang biasa dilakukan oleh manusia untuk
mengekspresikan dan mengungkapkan sesuatu ke dalam bentuk gerak.

Berikut adalah unsur pendukung dalam sebuah pertunjukan tari:
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1. Gerak Tari
Bagian yang paling penting pada sebuah pertunjukan tari yaitu ada
pada gerak tari. Gerakan dalam tari bukan merupakan gerakan yang
bersifat realistis, melainkan gerakan yang telah dibentuk secara
ekspresif. Gerakan yang ditampilkan merupakan hasil olahan yang
mengandung emosi dan ekspresi (Yudhiningtyas dkk, 2022: 79).
Gerakan-gerakan diolah dan disusun oleh penata gerak agar terlihat
indah dan memiliki makna yang sesuai dengan tema tarian. Gerak
merupakan elemen fundamental dalam tari yang melibatkan tenaga,
ruang, dan waktu. Ketiga aspek ini menghasilkan ragam gerak yang
tidak hanya lembut dan penuh energi, tetapi juga mampu
menciptakan perubahan ekspresif pada bagian tubuh. Perubahan
tersebut muncul melalui proses eksplorasi dan pengembangan

gerak.

2. Tata Busana
Pada awalnya, busana tari merupakan pakaian sehari-hari yang
dikenakan oleh para penari. Namun, seiring berjalannya waktu,
kostum tari berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhan
pertunjukan. Busana tari berfungsi untuk memperkuat tema atau
makna tarian, sekaligus memperjelas karakter atau peran dalam
sebuah pertunjukan. Pemilihan warna, bentuk, motif, hingga bahan
kain yang digunakan dalam busana tari turut dipertimbangkan agar
sejalan dengan konsep visual pertunjukan. Kostum tari yang baik
tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi juga harus
mampu mendukung estetika gerak dan ruang saat penari tampil di
atas panggung (Jazuli, 2017: 41-42). Keseimbangan antara aspek
estetika dan kenyamanan menjadi kunci utama dalam menciptakan

kostum tari yang ideal.
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3. Tata Rias
Tata rias, dalam konteks umum, merupakan praktik estetika yang
bertujuan untuk memperindah penampilan wajah dan tubuh, yang
sering kali dikaitkan dengan standar kecantikan, khususnya pada
perempuan. Namun, dalam ranah seni pertunjukan, tata rias
memiliki fungsi yang lebih kompleks dan bersifat fungsional-
artistik. Pada seni pertunjukan, tata rias menjadi elemen penting
yang mendukung konstruksi identitas tokoh. Melalui penerapan
teknik rias tertentu, karakteristik emosional, sosial, bahkan
psikologis dari tokoh yang diperankan dapat divisualisasikan secara
lebih konkret. Tata rias tidak hanya digunakan untuk menunjang
aspek visual penampil, tetapi juga berperan sebagai medium
representasi karakter yang dibawakan dalam sebuah pementasan di
atas panggung (Nurdin, 2018: 44). Tata rias menjadi bagian integral
dari keseluruhan desain artistik pertunjukan yang mendukung

kohesi antara kostum, gerak, ekspresi, dan narasi visual.

4. Musik Iringan
Musik pengiring tari merupakan salah satu elemen esensial dalam
pertunjukan seni tari yang berfungsi sebagai penguat ekspresi gerak
serta sebagai pembangun suasana dramatik. Secara konseptual,
musik pengiring dapat berbentuk instrumental, vokal, atau
gabungan keduanya, yang disesuaikan dengan karakter dan jenis tari
yang ditampilkan. Dalam konteks koreografi, musik tidak hanya
bertugas menyertai pergerakan penari, tetapi juga berperan aktif
dalam membentuk dinamika, ritme, serta emosi yang ingin
dikomunikasikan kepada penonton. Dengan demikian, musik
pengiring dalam seni tari tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan
struktur pertunjukan. la berfungsi sebagai sarana ekspresi sekaligus
penguat narasi yang memperkaya makna artistik dari gerak tari.
Hubungan antara gerak dan musik bersifat interdependen; keduanya
saling mendukung dalam menciptakan kesatuan estetis yang utuh
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dan komunikatif dalam penyajian seni pertunjukan (Raharja, 2019:
21).

Pola Lantai

Pola lantai dalam seni tari merujuk pada jalur atau arah tertentu
yang dilalui oleh penari saat melakukan gerakan-gerakan tari dalam
ruang pertunjukan. Pola ini mencerminkan penataan posisi dan
perpindahan penari di atas lantai panggung, baik secara individu
maupun kelompok (Hadi, 2012: 19). Pertunjukan tari, pola lantai
tidak hanya berfungsi sebagai penanda arah gerak, tetapi juga
memiliki nilai estetis dan dramaturgis yang mendukung keutuhan
komposisi tari. Pola lantai dirancang berdasarkan prinsip
penggunaan ruang, baik secara horizontal maupun vertikal, yang

melibatkan aspek arah, jarak, serta dinamika perpindahan.

Penyesuaian pola lantai sangat bergantung pada jumlah penari,
bentuk tari, serta ukuran dan bentuk panggung yang digunakan.
Oleh karena itu, penata tari harus mampu mengatur pola lantai
secara efektif agar ruang pertunjukan dapat dimanfaatkan secara
optimal, serta interaksi antarpenari dapat tercipta dengan harmonis.
Pola lantai tidak hanya sekadar jalur gerak, melainkan merupakan
elemen penting dalam perancangan koreografi yang turut
mempengaruhi kualitas penyajian sebuah pertunjukan tari. Penataan
pola lantai yang efektif mampu meningkatkan daya visual,
memperkuat kesatuan gerak, serta menciptakan pengalaman estetik

yang lebih utuh bagi penikmat seni.

Properti

Properti dalam seni pertunjukan tari merupakan elemen pendukung
visual dan dramatik yang digunakan untuk memperkuat ekspresi
artistik serta memperjelas pesan atau suasana yang ingin

disampaikan kepada penonton. Dalam praktik koreografi dan
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penyajian tari, properti berfungsi tidak hanya sebagai pelengkap
estetis, tetapi juga sebagai media simbolik yang membantu
menggambarkan narasi, karakter, atau latar tempat secara lebih
nyata. Properti atau perlengkapan dalam tari terbagi menjadi dua
jenis utama yang berkaitan langsung dengan pertunjukan tari, yaitu
dance property dan stage property. Dance property merupakan
perlengkapan yang digunakan langsung oleh penari saat tampil,
seperti berbagai jenis senjata atau aksesori yang menjadi bagian dari
tarian. Sementara itu, stage property mencakup perlengkapan yang
digunakan untuk menunjang tampilan panggung, seperti dekorasi,
pepohonan buatan, bingkai, gambar-gambar, atau latar belakang
(backdrop) yang memperkuat suasana pertunjukan (Jazuli, 2017:
42-43).

Penggunaan properti dalam tari harus direncanakan secara cermat
agar tidak mengganggu ruang gerak penari dan tetap selaras dengan
koreografi serta tata panggung secara keseluruhan. Selain itu,
pemilihan jenis dan bentuk properti juga harus mempertimbangkan
kesesuaian dengan budaya, estetika, dan pesan yang ingin
disampaikan dalam pertunjukan. Dengan demikian, properti tari
bukan sekadar elemen tambahan, melainkan bagian integral dari
desain artistik pertunjukan yang berkontribusi terhadap keberhasilan
penyampaian pesan artistik kepada audiens.

. Tempat Pementasan

Setiap bentuk pertunjukan, apa pun jenisnya, selalu membutuhkan
tempat atau ruang untuk pelaksanaannya. Di Indonesia, terdapat
berbagai jenis lokasi pertunjukan (pentas), seperti lapangan terbuka,
arena terbuka, pendapa, maupun panggung (staging). Di ruang
terbuka, kita dapat menjumpai pertunjukan tari yang digelar di
halaman pura di Bali, atau pertunjukan tari tradisional yang sering
dilangsungkan di lapangan terbuka di tengah masyarakat (Jazuli,
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2017: 42). Jenis dan bentuk ruang pertunjukan turut memengaruhi
kualitas penyajian, estetika visual, serta interaksi antara karya tari
dan audiens. Pemilihan ruang pertunjukan harus
mempertimbangkan karakteristik karya yang disajikan, nilai-nilai
budaya yang diusung, serta tujuan dari pertunjukan itu sendiri.
Ruang pertunjukan bukan hanya sekadar latar, tetapi merupakan
elemen kontekstual yang menyatu dengan keseluruhan makna dan

pengalaman artistik yang ditawarkan oleh seni tari.

2.2.5 Tari Khudad
Tari Khudad merupakan sebuah tarian yang sampai saat ini masih
sangat terjaga kelestariannya, terutama di keratuan darah putih
Lampung Selatan. Menurut Aden Yogha (wawancara, 23 Maret 2025)
Pada awalnya tidak ada yang tau pasti tentang awal diciptakannya Tari
Khudad ini, tetapi diperkirakan tarian ini mulai muncul pada saat islam
masuk di Lampung atau pada tahun 1800-an zaman Raden Inten |
Dalom Kesuma Ratu, tepatnya di Desa Kahuripan Saka Negara Ratu.
Menurut sejarah Tari Khudad ini diciptakan untuk mengelabuhi orang-
orang kafir dahulu, karna dahulu Nusantara masih asing dengan agama
islam. Maka dari itu pemikir-pemikir zaman dahulu membuat Tari
Khudad ini agar seolah-olah masyarakat yang melihat tarian ini mengira
kalau Tari Khudad hanyalah sebuah hiburan saja, padahal tarian ini
bertujuan untuk menyampaikan pujian terhadap tuhan dan rasulnya

melalui syair-syair yang dilantunkan.

Tari Khudad adalah sebutan untuk pertunjukan lantunan sholawat atau
puji-pujian dalam bahasa Arab yang dibawakan dengan iringan alat
musik rebana serta gerakan tari. Istilah "Khudad" sendiri berasal dari
kata "Hadrah" atau "Hadoroh" yang berarti hadir, menghadirkan, atau
berkumpul. Tari Khudad merupakan salah satu bentuk ungkapan rasa
syukur masyarakat atas berbagai nikmat yang diberikan oleh Tuhan.
Tarian ini dibawakan oleh anak-anak laki-laki remaja yang berasal dari
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keratuan darah putih. Keunikan Tari Khudad terletak pada gerakannya
yang sederhana dan tidak terlalu banyak, namun dapat dibawakan
dalam durasi yang cukup panjang. Pertunjukan tarian ini diawali dengan
gerakan salam, sebagai simbol penghormatan kepada tokoh adat, tamu
undangan, dan sang pencipta. Kemudian terdapat 8 ragam gerak pada
tarian ini yaitu Sebah Hormat, Illahinnas 1, Illahinnas 2, Wastad,
Wahid, VYakutillanaw, Angkat Cukut, dan Innani. Dalam
pementasannya, para penari mengenakan pakaian yang menutup aurat

laki-laki sesuai dengan ajaran agama.

Menurut Aden Yogha (wawancara, 23 Maret 2025) Tari Khudad
merupakan salah satu bentuk tarian tradisional yang dipertunjukkan
dalam rangkaian prosesi arak-arakan pada upacara adat pernikahan
masyarakat Lampung. Meskipun umumnya ditampilkan dalam kegiatan
adat seperti Nyambai, Pekekh, dan Nuhot, tarian ini juga memiliki
fleksibilitas untuk ditampilkan dalam berbagai acara lain, termasuk
pernikahan tingkat sederhana (Ruwah Lamban), penyambutan tamu
kehormatan, pengangkatan gelar adat, serta acara seremonial lainnya.
Dalam pelaksanaan prosesi Ruwah Lamban, arak-arakan dimulai dari
Lamban Baya menuju kediaman ketua adat, tempat pengantin
melakukan pergantian busana. Setelah itu, pengantin akan turun dari
rumah ketua adat dan disambut secara resmi dengan pertunjukan Tari
Khudad.

Dalam prosesi arak-arakan keratuan darah putih, terdapat susunan
beberapa kelompok yang berjalan secara berurutan. Di barisan paling
depan terdapat kelompok Penyecakh Imbokh dan Tupping, yang
kemudian diikuti oleh kelompok pencak silat. Selanjutnya, barisan
dilanjutkan dengan kelompok penari Tari Mamandapan dan Tari
Khudad, di mana Tari Khudad berada tepat di depan rombongan
pengantin. Di belakang pengantin, turut serta rombongan besan, para
tokoh adat, serta para ibu-ibu. Sementara itu, di bagian paling akhir
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terdapat kelompok pemusik yang disebut Sekhedapan. Kelompok ini
juga mencakup ibu-ibu Pejunjujoang yang bertugas menyiapkan
makanan, menandakan peran mereka sebagai juru masak dalam

rangkaian acara tersebut.

2.3 Kerangka Berfikir

Tari Khudad

Gerak Busana Musik Iringan Pola Lantali Properti

Teori Semiotika Charless Sanders Peirce

A\

Representament Objek Interpretant

| Icon Indeks Simbol

Makna Simbolik Tari Khudad Keratuan Darah Putih

Di Desa Kuripan Lapung Selatan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian
(Salsabila, 2025)
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Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar di atas menjelaskan alur dalam
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai Tari Khudad keratuan
darah putih yang tumbuh dan berkembang di Desa Kuripan Lampung
Selatan. Penelitian ini menggunakan teori semiotika milik Charless Sanders
Peirce dalam mengungkapkan makna simbolik pada Tari Khudad keratuan
darah putih di Desa Kuripan Lampung Selatan. Bagan diatas menunjukkan
untuk memperoleh data yang dibutuhkan diawali dengan mencari data dan
menganalisis aspek yang terdapat pada Tari Khudad keratuan darah putih di
Desa Kuripan Lampung Selatan. Aspek tersebut terdiri dari gerak, busana,
musik iringan, pola lamtai, dan tempat pementasan. Kemudian aspek tersebut
dianalisis menggunakan teori semiotika Charless Sanders Peirce sebagai
acuan dengan melihat objeknya terlebih dahulu. Jika sudah melihat objeknya,
maka akan diperoleh juga representamen pada objek penelitian ini. Setelah
objek dan representament nya diketahui, maka dapat menganalisis
interpretant yang ada pada aspek-aspek Tari Khudad. Sehingga memperoleh
makna simbolik Tari Khudad dari proses pengumpulan data yang kemudian

dikumpulkan dan dilaporkan dalam bentuk hasil penelitian.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk memperoleh data yang
valid dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji
pengetahuan tertentu sehingga dapat diterapkan untuk memahami dan
memecahkan masalah (Sugiyono, 2016: 6). Metode penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat
postpositivisme atau interpretatif, digunakan untuk mengkaji kondisi alamiah
dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan data, yang memerlukan
kepekaan dan pemahaman mendalam terhadap konteks yang ada dengan
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi (Sugiyono, 2016: 9).

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena yang ada, atau digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
hasil subjek, tetapi tidak dimaksudkan untuk memberikan implikasi yang
lebih luas (Adiputra et all, 2021). Data dalam penelitian kualitatif
dikumpulkan melalui berbagai teknik, sering kali menggunakan triangulasi,
yakni kombinasi dari beberapa metode atau sumber data untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi hasil penelitian. Analisis data dilakukan secara
induktif, di mana peneliti mengembangkan pemahaman atau teori dari data
yang dikumpulkan, tanpa terikat pada hipotesis awal. Penelitian yang
dilakukan untuk mendeskripsikan makna simbolis yang ada pada Tari

Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan Kabupaten Lampung Selatan.
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3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teori semiotika dari
Charles Sanders Peirce (2010) sebagai tuntunan untuk menganalisis makna
simbolik Tari Khudad keratuan darah putih sebagai objek material pada
penelitian yang dilakukan. Fokus kajian pada penelitian ini tertuju pada
pendeskripsian makna simbolik pada Tari Khudad keratuan darah putih pada
aspek ragam gerak, busana, musik iringan, pola lantai, properti dan tempat

pertunjukan.

3.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian Tari Khudad keratuan darah putih ini akan dilakukan di

Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.

3.4 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah faktor yang sangat penting, karena akan
menyangkut kualitas dari hasil penelitian (Studi, 2015). Maka dari itu, dalam
penentuan metode pengumpulan data, sumber data menjadi bahan
pertimbangan. Sumber data yang dihasilkan dalam penelitian yang akan

dilakukan ini terdiri dari dua sumber, yaitu:

3.4.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data yang paling utama dalam
melakukan penelitian karena dihasilkan secara langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini data atau informasi diperoleh secara langsung
dengan menggungakan instrumen yang telah dipilih. Untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti secara individual atau kelompok
menggunakan data primer sehingga mendapatkan hasil observasi
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan
langsung terhadap pertunjukan Tari Khudad keratuan darah putih. Data

primer juga diperolen melalui informasi lisan dari masyarakat Desa
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Kuripan, tokoh adat, budayawan/seniman, penari Tari Khudad, dan
peusik Tari Khudad.

3.4.2 Sumber Data Skunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang dihasilkan oleh
peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara (dihasilkan
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti,
laporan atau catatan sejarah yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan. Data Sekunder dalam penelitian ini di dapat saat proses
wawancara, data sekunder juga diperoleh dari arsip pelaku Tari dan
tokoh masyarakat dalam hal ini seniman yang mengoleksi data-data
berupa dokumen foto dan video mengenai Tari Khudad keratuan darah
putih. Data sekunder juga didukung pada sumber lain seperti jurnal

mengenai Tari Khudad keratuan darah putih.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk keperluan
penelitian. Pengumpulan data digunakan sebagai dasar penulisan laporan, baik
data yang berupa tulisan maupun lisan. Menurut Sugiyono (2022: 224) teknik
pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Bentuk
pengumpulan data sangat bermacam-macam untuk memperoleh hasil yang
relevan. Data yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah data kualitatif
mengenai makna simbolik yang terdapat pada Tari Khudad keratuan darah
putih Lampung Selatan, maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data Observasi yang
berjenis Observasi partisipasi pasif (Passive Participation), wawancara tak
berstruktur (Unstructured Interview), serta studi dokumentasi. Teknik

pengumpulan data lebih rinci akan dijelaskan di bawabh ini:
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3.5.1 Observasi Partisipasi Pasif (Passive Participation)

Observasi partisipasi pasif merupakan kegiatan pengamatan oleh
peneliti dengan cara datang langsung ketempat yang ingin diamati,
namun peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung. Peneliti hanya fokus untuk melakukan pengamatan saja,
hal ini agar proses pengamatan mendapatkan hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan. Maka untuk memenuhi kaidah dalam pengamatan,
peneliti harus datang langsung untuk melihat dan mendengarkan objek
tanpa perwakilan.

Penelitian ini akan berfokus mengamati Tari Khudad keratuan darah
putih dengan melihat secara langsung Tari tersebut dan unsur-unsur
yang ada didalamnya. Pengamatan dilakukan tidak hanya pada saat
proses latihan Tari Khudad saja, melainkan pada saat acara-acara besar
sebagaimana mestinya pementasan Tari Khudad keratuan darah putih.
Peneliti mengamati dan menganalisis makna simbolik yang terdapat
pada Tari Khudad keratuan darah putih. Peneliti melakukan dua
macam observasi, Yyaitu observasi pra penelitian dan observasi
penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan sebelum penelitian

sesungguhnya dilakukan.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi awal
mengenai objek penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan
data atau informasi mengenai makna simbolik yang terkandung didalam
Tari Khudad keratuan darah putih dengan menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce sebagai acuan penelitian yang akan
dilakukan, dengan aspek yang terdiri dari gerak, tata busana, tata rias,

musik iringan, pola lantai, properti, dan tempat pementasan.
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3.5.2 Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) Wawancara merupakan sebuah
percakapan yang memiliki tujuan khusus, yang melibatkan dua pihak
yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan terwawancara
(yang memberikan jawaban atas pertanyaan). Menurut Sugiyono (2023:
114) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu peneliti harus mempersiapkan

instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.

Peneliti melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Tari Khudad
keratuan darah putih dengan menggunakan wawancara terstruktur
untuk menemukan temuan-temuan yang lebih spesifik dan lebih
mendalam. Narasumber yang akan diwawancari adalah tokoh adat yang
ada di Desa Kuripan Lampung Selatan, pemain musik pengiring Tari
Khudad keratuan darah putih, dan penari Tari Khudad keratuan darah
putih. Kemudian, wawancara ini lebih bebas mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan jawaban dari Aden Yogha selaku tokoh adat
agar terarah dan mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan

yang diinginkan peneliti.

3.5.3 Studi Dokumentasi
Studi dokumen ini sebagai pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2018) studi dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi
dokumen berisikan catatan peristiwa atau dokumen-dokumen penting

yang sudah lampau yang dijadikan sebagai pendukung objek penelitian.
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Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mendokumentasikan objek secara langsung atau mendokumentasikan
temuan- temuan dalam suatu penelitian dan mendokumentasikan
sesuatu yang belum ada atau tidak ada dokumen ataupun data
tertulisnya. Maka, setelah peneliti melakukan penellitian, hasil dari
dokumen tersebut bisa dijadikan sebagai rujukan penelitian. Teknik
dokumentasi juga digunakan ketika menemukan temuan dalam
penelitian dapat memperkuat temuan-temuan yang ditemukan di
lapangan dan tidak dapat dijelaskan saat di tempat, namun peneliti
masih memiliki bukti dokumentasi untuk dianalisis ulang. Selain itu
pada saat menemukan sebuah temuan dan tidak dapat dijelaskan saat
ditempat tetapi peneliti masih ada bukti dokumentasi untuk melakukan

analisis ulang.

Dokumentasi tersebut dapat berupa tulisan, gambar, video atau karya-
karya dari objek yang akan diteliti untuk memperkuat hasil temuan pada
penelitian. Penelitian yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan
temuan-temuan dengan menggunakan dokumen-dokumen tertulis
berupa tulisan, video Tari Khudad keratuan darah putih, dan gambar
yang memuat informasi mengenai Tari Khudad keratuan darah putih
milik tokoh adat. Peneliti sangat membutuhkan dokumen-dokumen

tersebut untuk menunjang analisis dan hasil penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa instrumen adalah alat
yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu. Berdasarkan pengertian tersebut
dapat didefinisikan bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
Instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif yang efektif dalam

mengumpulkan data adalah peneliti itu sendiri (Resi dkk., 2019).
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, dikarenakan dalam
mencari seluruh data yang menyangkut Tari Khudad keratuan darah putih
dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan syarat penelitian kualitatif yaitu data
dikumpulkan umumnya secara partisipatif yang maksudnya adalah dalam
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara peneliti turut serta dan
tidak dapat diwakilkan. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian
berupa panduan observasi, panduan wawancara, serta panduan dokumentasi.
Panduan tersebut harus ada untuk digunakan dalam melakukan pengumpulan
data mengenai makna simbolik yang terkandung pada Tari Khudad keratuan
darah putih. Dibawah ini merupakan instrument penelitian yang digunakan

untuk mengumpulkan data-data mengenai Tari Khudad keratuan darah putih.

Tabel 3.1 Panduan Observasi

No

Data yang diobservasi Indikator

Lokasi Penelitian (Desa Kuripn, | - Profil Desa Kuripan

Kecamatan Penengahan, - Latar belakang berdirinya desa Kuripan
Kabupaten Lampung Selatan). - Adat istiadat yang ada di desa Kuripan
- Letak geografis desa Kuripan

- Kesenian yang ada di desa Kuripan

- Mata pencaharian masyarakat sekitar

- Adat istiadat keratuan darah putih

Tari Khudad - Ragam gerak tari
- Tata busana

- Tatarias

- Musik iringan

- Pola lantai

- Properti

- Tempat peentasan
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Tabel 3.2 Panduan Wawancara

No Pertanyaan

1. | Sejak kapan Tari Khudad diciptakan?

2 | Ada berapa ragam gerak pada Tari Khudad?

3. | Apakah ada makna pada ragam gerak Tari Khudad ini?

4. | Bagaimana bentuk busana pada Tari Khudad?

5. | Apakah ada makna yang terkandung pada busana Tari Khudad?

6. | Alat musik apa saja yang digunakan dalam pertunjukan Tari Khudad ini?
7. | Apakah ada properti yang digunakan pada Tari Khudad?

8. | Ada berapa pola lantai yang digunakan pada Tari Khudad ini?

9. | Apakah ada makna tersendiri dari pola lantai Tari Khudad ini?

10. | Tari Khudad ini biasanya ditampilkan pada acara apa saja?

11. | Apakah penari Tari Khudad harus laki-laki?

12. | Apakah Tari Khudad sampai sekarang masih ditarikan?

13. | Dimana tarian ini dapat ditarikan?

14. | Berapa durasi pementasan Tari Khudad ini?

15. | Syair-syair yang dilantunkan terinspirasi dari mana?

16. | Apa saja nama syair-syair yang dilantunkan pada pertunjukan Tari Khudad?

Tabel 3.3 Instrumen Pengumpulan Data Dokuentasi

No Data Dokumentasi Indikator
1. Bentuk Tari Khudad 1. Video Tari Khudad
2. Video ragam gerak Tari
Khudad

3. Foto ragam gerak foto
pertunjukan Tari Khudad

4. Foto alat musik Tari Khudad

5. Foto bentuk pola lantai Tari
Khudad

6. Foto tata rias dan busana pada
Tari Khudad

7. Foto tempat pertunjukan




Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Makna Gerak Tari Khudad
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Z
o

Representamen

Objek

Ikon

Indeks

Simbol

Interpretant

Sembah Hormat

llahinnas 1

llahinnas 2

Wahid

Wastad

Yakutilanaw

Angkat Cukut

O INog~ W N

Inanni

Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Makna Tata Busana Tari Khudad

Objek
No | Representamen kon ind éks Simbol Interpretant
1. | Kikat
2. | Kawai Khejung
3. | Celana Khejung
4. | Hinjang Songket

Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Makna Musik Iringan Tari Khudad

Representamen

Objek

Ikon

Indeks

Simbol

Interpretant

llahinnas 1

llahinnas 2

Wahid

Woastad

Yakutilanaw

o gk~ wNE

Inanni

Tabel 3.7 Instrumen Penelitian Makna Pola Lantai Tari Khudad

No

Representamen

Objek

Ikon

Indeks

Simbol

Interpretant

Pola Lantai
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu metode memproses data menjadi
informasi. Untuk mendapatkan penelitian yang mudah dipahami maka suatu
penelitian harus dianalisis datanya terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan agar
mendapatkan solusi dari permasalahan penelitian tersebut. Analisis data
merupakan proses mengolah data menjadi baru serta memerlukan karakteristik

data menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna.

Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang
dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instrumen penelitian, seperti
catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan
agar data mudah dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan (Ayuningsih,
2019). Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dalam Tari Sambut
Kabupaten Muara Enim terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan, menjelaskan
kedalam unit-unit, serta membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh

semua orang.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang mudah dipahami yaitu
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penentuan hasil akhir
dari penelitian ini dideskripsikan dalam uraian singkat sesuai dengan situasi
dan kondisi yang sesuai dilapangan. Hal yang dilakukan terlebih dahulu
adalah menyusun penelitian, menjabarkan seluruh data yang dihasilkan,
menggolongkan hal pokok yang sesuai dengan topik penelitian, kemudian
hasil dari mereduksi data dikelompokkan ke dalam satuan lalu
dikategorisasikan dan ditafsirkan aspek simboliknya. Adapun langkah-langkah
analisis data dijelaskan sebagai berikut:

3.7.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan (Rijal, 2018:19). Reduksi dilakukan dengan



30

memilih data yang dianggap penting, data unik yang berbeda dengan
yang lain, dan data yang relevan dengan pertanyaan pada penelitian
(Sugiyono, 2023:169). Data yang direduksi memberikan gambaran
yang lebih spesifik dan mempermudah peniliti melakukan pengumpulan
data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperluukan.

Penelitian ini direduksi untuk memfokuskan, merangkum, serta
membuat pola data mengenai makna gerak Tari pada Tari Khudad
keratuan darah putin. Reduksi data memiliki tujuan yaitu
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya dan
memberikan hasil data yang lebih jelas dan mudah dipahami. Data yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data mengenai makna
Simbolik pada Tari Khudad keratuan darah putih Lampung Selatan

dengan menggunakan teori simbol oleh Charles S. Peirce.

Data yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian di lapangan
akan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, dirangkum,
berkaitan dengan hal-hal pokok yang disusun secara sistematis agar
mudah dipahami. Data-data tersebut hasil dari observasi atau
pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi berupa foto, catatan
dan temuan mengenai Tari Khudad keratuan darah putih, serta
dokumentasi-dokumentasi lapangan mengenai Tari Khudad keratuan
darah putih untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan nyata.
Langkah pertama mereduksi data dalam penelitian ini vyaitu
mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai Tari Khudad keratuan darah putih. Langkah kedua yaitu
menyeleksi data kemudian diklasifikasikan. Langkah ketiga yaitu
memilih data yang relevan dengan rumusan masalah dalam bentuk

pembahasan.
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Setelah data-data mengenai Tari Khudad keratuan darah putih
diperoleh, lalu disusun, dirangkum dan dijabarkan, maka selanjutnya
adalah memfokuskan data dan menganalisis mana saja data-data Tari
Khudad keratuan darah putih yang penting dan berkaitan dengan
penelitian. Sehingga dari hal inilah data-data mengenai Tari Khudad
keratuan darah putih ditemukan dan menjadi bahan dalam penelitian

ini.

3.7.2 Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data atau menyajikan data.
Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi terusan yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dlaam bentuk uraian naratif,
bagan, hubungan antara kategori serta diagram alur. Penyajian data
dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa
yang terjadi. Penyajian data dalam penelitian yang akan dilakukan ini
berupa makna simbolik Tari Khudad keratuan darah putih Lampung

Selatan.

Penyajian berikutnya adalah dalam bentuk lampiran foto dokumentasi
untuk memperkuat hasil temuan penelitian. Penyajian data yang baik
merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif
yang valid dan handal. Dalam melakukan penyajian data tidak semata-
mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai peroses

analisis yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang
telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Pada tahap penarikan
kesimpulan ini yang dilakukan adalah memberikan  kesimpulan
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terhadap analisis penafsiran data dan evaluasi kegiatan yang mencakup
pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah

diperoleh.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, yamg pertama
menyusun kesimpulan sementara dengan memverifikasi data dan
mempelajari kembali data-data yang ada. Kedua, menarik kesimpulan
akhir setelah kegiatan pertama selesai. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan
makna yang terkandung dalam Tari Khudad keratuan darah putih
Lampung Selatan. Kesimpulan yang dikemukakan pada setiap tahap
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti berada
di lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Hasil akhir dari Tari Khudad keratuan darah putih dilakukan
kesimpulan secara deskriptif. Hasil tersebut ialah makna simbolik Tari
Khudad keratuan darah putih Lampung Selatan. Penyimpulan
dilakukan berdasarkan data-data dilapangan mengenai Tari Khudad
keratuan darah putih, hasil wawancara dengan narasumber di Desa
Kuripan Lampung Selatan, serta hasil studi dokumen Tari Khudad

keratuan darah putih yang berupa foto, catatan dan lain sebagainya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang makna simbolik yang
terkandung dalam Tari Khudad keratuan darah putih di Desa Kuripan
Lampung Selatan dapat dirumuskan beberapa kesimpulan. Tari Khudad
merupakan salah satu tarian tradisional khas masyarakat Lampung yang
memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan berbagai prosesi adat,
terutama yang berlangsung dalam lingkungan budaya keratuan darah
putih. Tarian ini kerap ditampilkan dalam berbagai upacara adat, seperti
arak-arakan dalam pernikahan adat Lampung, penyambutan tamu
kehormatan, serta sejumlah kegiatan tradisional lainnya yang bersifat
sakral dan seremonial. Tari Khudad merepresentasikan bentuk ungkapan
rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat,
keselamatan, dan keberkahan yang telah diterima dalam kehidupan
mereka. Tarian ini menjadi simbol spiritual yang mengandung doa dan
harapan, sekaligus mencerminkan keharmonisan antara nilai-nilai adat dan

keagamaan.

Tari Khudad ini dipentaskan pada awal acara Ngakhak Maju keratuan
darah putih. Tari Khudad memiliki fungsi penting, yakni sebagai pembuka
jalan serta pengatur dan penertib barisan dalam prosesi arak-arakan dan
juga sebagai perlindungan bagi rombongan arak-arakan. Penari Tari
Khudad biasanya berada di barisan depan untuk mengarahkan jalannya
rombongan. Tari Khudad pada umumnya ditarikan oleh anak-anak laki-
laki, khususnya yang masih berada dalam usia belia hingga remaja.
Pemilihan penari laki-laki menjadi bagian dari tradisi yang dijaga secara
turun-temurun di lingkungan adat keratuan darah putih. Secara teknis dan
gerakan, Tari ini sebenarnya dapat dibawakan pula oleh anak perempuan,
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karena tidak mengandung unsur gerakan yang membedakan secara tegas
antara gender. Namun, dalam praktiknya hingga saat ini, masyarakat
keratuan darah putih tetap mempertahankan tradisi bahwa hanya anak

laki-lakilah yang diperkenankan untuk menarikan Tari Khudad.

Gerak Tari Khudad ini merepresentasikan kesigapan serta ketangkasan
seorang laki-laki untuk membela diri. Dahulunya juga ragam gerak pada
tarian ini bermakna sebagai pembentukan karkter pada seseorang dengan
pujian-pujian terhadap Allah SWT dan Rasulnya. Busana tarian ini
merepresentasikan  karakter masyarakat Lampung Saibatin yang
menjunjung tinggi kesederhanaan, kehormatan, dan ketertiban dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam pelaksanaan adat. Dengan demikian,
busana yang digunakan para penari bukan hanya berfungsi sebagai
pelengkap pertunjukan saja, tetapi juga menjadi simbol kesalehan,
penghormatan terhadap norma budaya dan agama, serta cerminan identitas

adat istiadat keratuan darah putih.

Makna simbolik dalam musik iringan Tari Khudad terletak pada syair-
syair yang dilantunkan oleh para pemusik maupun penari selama
pertunjukan berlangsung. Syair tersebut diambil dari kitab-kitab bernuansa
Islam Klasik seperti Barzanji. Syair ini merepresentasikan rasa syukur,
ketundukan, dan cinta seorang hamba terhadap Tuhannya. Pola lantai yang
digunakan dalam Tari Khudad merepresentasikan nilai keteraturan dan
keharmonisan dalam hidup. Susunan penari yang berdiri sejajar
merepresentasikan sikap waspada, seolah menjadi tameng dari
kemungkinan gangguan yang datang secara tiba-tiba dari luar. Sementara
itu, perubahan arah hadap selama tarian merepresentasikan dinamika
kehidupan. Meski berada dalam jalur yang sama, tiap individu menghadapi

arah dan tantangan yang berbeda.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan mengenai makna simbolik
yang terkandung dalam Tari Khudad pada prosesi arak-arakan keratuan

darah putih, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Pihak keratuan darah putih diharapkan dapat melakukan
pendokumentasian atau pencatatan secara menyeluruh terhadap
berbagai aspek yang berkaitan dengan Tari Khudad. Hal ini penting
mengingat keratuan darah putih memiliki warisan budaya dan adat
istiadat yang masih dijaga dan dilestarikan hingga saat ini. Dengan
adanya dokumentasi tersebut, masyarakat luas akan lebih mudah dalam
memperoleh informasi dan pemahaman mengenai kebudayaan
keratuan darah putih.

2. Kepada para praktisi Tari Khudad, diharapkan untuk terus memberikan
pelatihan serta pemahaman yang mendalam kepada anak-anak yang
terlibat dalam tarian ini, baik dalam hal penggunaan gerakan maupun
pelafalan syair yang dilantunkan. Dengan demikian, penampilan Tari
Khudad tidak hanya menjadi sebatas pertunjukan, tetapi juga disertai
dengan pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai dan makna yang
terkandung di dalamnya.

3. Kepada Masyarakat diharapkan dapat turut berperan aktif dalam
menjaga dan melestarikan Tari Khudad yang berasal dari keratuan
darah putih. Hal ini penting dilakukan mengingat Tari Khudad
merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional yang menjadi aset
budaya berharga dan perlu dipertahankan keberadaannya untuk

generasi mendatang.
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